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Abstract: Pontianak Siamese (Citrus nobilis var. microcarpa) is a superior
agricultural commodity especially in Sambas Regency, West Borneo. One
solution to assist in the supply of Pontianak Siamese seedlings is propagation
with tissue culture. This research aims to determine the impact of
supplementation of tomato extract and BAP on the growth of Pontianak
Siamese shoot cultures. This research was conducted from February to May
2023, at Biology Laboratory, Department of Biology, Faculty of Mathematics
and Natural Sciences, Tanjungpura University. The research design used a
Completely Randomized factorial design with two factors. The first factor is
the treatment of BAP with concentrations 0M; 10-7M; 10-6M; and 5.10-6 M,
while the second factor was tomato extract with concentrations 0% 7.5%,
10%, and 12.5%. The research results show the treatment B3TO (5.10-6 M
BAP and 0% T) has the most leaves (7 strands), the longest root length (0.30
cm), and the most roots (1 root).
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Pendahuluan menghasilkan tanaman baru yang memiliki sifat
genetik  sama  dengan  induknya, dan
menghasilkan individu baru dengan jumlah

banyak dalam waktu relatif singkat (Pierik,

Jeruk Siam (Citrus nobilis L. var
microcarpa) termasuk varietas buah yang

memiliki nilai ekonomis di Kalimantan Barat.
Jeruk ini terkenal karena aromanya yang
menyegarkan serta rasa manis yang dimilikinya.
Proses pembiakan jeruk siam dapat dilakukan
dengan cara generatif maupun vegetatif, baik
dengan metode tradisional maupun teknik
modern (in vitro) (Angkasa dan Fendi, 1993).
Perbanyakan jeruk siam di Kalimantan
Barat dilakukan secara vegetatif menggunakan

teknik konvensional seperti stek, sambung
pucuk, dan okulasi. (Hernita, 2004).
Perbanyakan jeruk siam secara vegetatif

memiliki kelemahan. Menurut Purnomosidhi
(2002), kelemahan perbanyakan secara vegetatif
yaitu memerlukan pohon induk yang banyak
sehingga memerlukan biaya yang besar.

Cara alternatif dalam penyediaan Dbibit
jeruk Siam salah satunya perbanyakan melalui
kultur jaringan, yang memiliki keuntungan yaitu
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1987).

Penelitian ini menggunakan eksplan
berupa pucuk in vitro hasil perkecambahan biji
jeruk Siam Pontianak yang akan ditumbuhkan
pada media Murashige dan Skoog (MS) yang
ditambahkan dengan zat pengatur tumbuh (zpt).
Menurut George dan Sherrington (1984) kultur
pucuk merupakan eksplan yang mengandung
meristem pucuk dengan tujuan merangsang
diferensiasi dan organogenesis secara langsung
membentuk tunas baru. Perbanyakan in vitro
memerlukan kombinasi yang tepat dari zpt yang
ditambahkan ke dalam media  untuk
mempercepat pertumbuhan eksplan.

Zat pengatur tumbuh in vitro sering
digolongkan dalam auksin dan sitokinin, baik
sintetk maupun organik (Abidin, 1993;
Yuniastuti et al., 2010). Bahan organik yang
dapat dijadikan sebagai sumber auksin dan
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sitokinin salah satunya adalah ekstrak tomat dan
sitokinin sintetik yang umum digunakan adalah
BAP (6-benzylaminopurine). Ekstrak tomat
berperan sebagai sumber zpt alami. Kandungan
zat kimia pada tomat segar yang telah matang per
100 gram terdiri dari 94% air, makronutrien,
serat, mikronutrien dan beberapa vitamin
(Yusnita, 2003). Sitokinin BAP berperan untuk
mendorong  pembelahan  promordia  dan
perkembangan tunas (Nurjanah, 2009).

Hasil penelitian Mokoginta et al., (2021),
menunjukkan bahwa 7,5% ekstrak tomat yang
diolah dengan kombinasi 107 M BAP pada
anggrek Dendrobium memberikan konsentrasi
interaksi terbaik untuk parameter jumlah tunas
(2,33 tunas) dan jumlah daun (6,67 helai).
Berdasarkan Serliana et al., (2017) kombinasi
perlakuan yang menghasilkan jumlah tunas
Coelogyne pandurata Lindl. terbanyak adalah
ekstrak tomat konsentrasi 7,5% dan 10”7 M BAP
dengan hsil rata-rata 2,33 tunas dan jumlah daun
rata-rata 6,67 helai.

Bahan dan Metode

Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium
Biologi, Jurusan Biologi Fakultas Matematika
dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas
Tanjungpura di Pontianak dari bulan Februari
hingga Mei tahun 2023.

Bahan Penelitian

Bahan penelitian yang digunakan
diantaranya akuades steril, alkohol 70% & 96%,
BAP (6-Benzyl Amino Purine), deterjen, jeruk
siam Pontianak, buah tomat, gula pasir, HCI,
bahan-bahan untuk membuat media Murashige
dan Skoog, serta NaOH.

Rancangan Penelitian

Rancangan  penelitian ~ menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial
dengan dua faktor yaitu BAP (B) sebagai faktor
pertama dan ekstrak tomat (T) sebagai faktor
kedua. Konsentrasi BAP (B) yang digunakan,
terdiri dari BO: 0 M, B1: 107 M, B2: 10° M, B3:
5.10°M dan konsentrasi ekstrak tomat (T) yang
digunakan, terdiri dari BO: 0 %, B1: 7,5 %, B2:
10 %, B3: 12,5 %. Masing-masing taraf
perlakuan dikombinasikan dengan pengulangan
sebanyak tiga kali, sehingga diperoleh 48 unit
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percobaan.

Prosedur Penelitian
Pembuatan Media Perkecambahan Biji Jeruk
Siam

Biji jeruk siam dikecambahkan pada
media kapas basah steril yang diletakkan dalam
botol steril. Kapas basah yang steril digunakan
sebagai media perkecambahan untuk menjaga
kelembaban dan mendukung pertumbuhan
aseptik (Isnaeni dan Habibah, 2014).

Pembuatan  Larutan Stok  BAP (6-
benzylaminopurine)

Stok BAP dibuat sebanyak 100 ml dengan
konsentrasi 10 M. Stok dimasukkan ke dalam
botol kaca yang ditutup rapat, dan disimpan pada
refrigerator (Rita et al., 2017).

Pembuatan Ekstrak Tomat

Buah tomat segar yang sudah matang
(berwarna merah) dicuci dengan air mengalir,
kemudian dihaluskan menggunakan blender
tanpa menambahkan air. Ekstrak tomat 100%
dihasilkan dari pemisahan ampas tomat dan
ekstraknya yang disaring dan kemudian
dimasukkan ke dalam botol steril (Serliana et al.,
2017).

Sterilisasi Buah Jeruk Siam Pontianak

Sterilisasi permukaan buah jeruk di dalam
LAFC yaitu buah jeruk disterilisasi dengan
alkohol 70%, dilewatkan sebanyak tiga kali di
atas api Bunsen. Setelah itu, biji jeruk
dikeluarkan (Corina et al., 2014).

Persiapan Perkecambahan Biji Jeruk Secara In
vitro

Biji jeruk yang sudah dikupas kulit arinya
diletakkan di dalam botol kultur yang berisi
kapas steril menggunakan pinset steril. Satu botol
berisi 3 biji. Botol kultur ditutup rapat
menggunakan penutup plastik steril lalu
diinkubasi pada suhu ruang terkendali.
Pemeliharaan penanaman biji dilakukan selama
2 minggu (Corina et al., 2014).

Penanaman Pucuk Jeruk Siam Pontianak In vitro

Hasil penanaman biji in vitro dibawa ke
dalam LAFC, diletakkan di cawan petri, dan
bagian pucuk dipotong sepanjang 0,5 hingga 1
cm dan ditempatkan di media tanam dalam botol
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kultur . Satu eksplan pucuk ditanamkan ke dalam
satu  botol. Botol kultur ditutup rapat
menggunakan penutup plastik steril lalu
diinkubasi pada suhu ruang terkendali (Corina et
al.,2014).

Inkubasi Kultur Pucuk Jeruk Siam Pontianak

Hasil  penanaman  kultur  pucuk
ditempatkan di dalam ruang inkubasi.
Pengamatan untuk dilakukan setiap minggu
untuk parameter jumlah tunas, jumlah daun, dan
tinggi eksplan. Inkubasi dilakukan selama 4
minggu (Anugrah, 2022).

Sub Kultur

Pemindahan kultur ke media baru
dilakukan sebanyak 2 kali, sub kultur pertama
dilakukan pada 4 minggu setelah tanam
menggunakan media perlakuan yang sama pada
saat penanaman eksplan dan diinkubasi kembali
selama 4 minggu. Selanjutnya, sub kultur kedua
dilakukan pada 8 minggu setelah tanam dengan
media perlakuan yang sama dan diinkubasi
kembali selama 4 minggu. Minggu ke-12 setelah
penanaman, penagmatan serta pengukuran pada
parameter pertumbuhan dapat dilaksanakan

(Mariamah et al., 2017).

Analisis Data

Data dianalisis dengan menghitung rerata
hasil pengukuran setiap perlakuan untuk setiap
parameter pengamatan.

Hasil dan Pembahasan
Waktu Muncul Tunas, Jumlah Tunas, Tinggi
Tunas

Hasil penelitian yang dilakukan selama 84
hari terhadap rata-rata pertumbuhan tunas jeruk
siam Pontianak menunjukkan bahwa di antara ke
3 perlakuan, perlakuan tunggal atau kombinasi
ekstrak tomat dan BAP memberikan waktu
munculnya tunas tercepat, yaitu B3T1 (5.10° M
BAP + 7,5% T), B3T3 (5.10° M BAP + 12,5%
T), dan B2TO (10° M BAP + 0% T) yaitu 2,33
hari setelah tanam. Rerata jumlah tunas
terbanyak diperoleh pada 4 perlakuan yaitu BOTO
(0 M BAP + 0% T), BOT1 (0 M BAP + 7,5% T),
B1TO (10'M BAP + 0% T) dan B1T2 (10'M
BAP + 10% T) yaitu 1,33 tunas. Rerata tunas
tertinggi diperoleh pada perlakuan B1T1 (10'M
BAP + 7,5% T) yaitu 1,00 cm (Tabel 1).

Tabel 1. Rerata waktu muncul tunas (hari), jumlah tunas (tunas) dan tinggi tunas (cm) dengan pemberian BAP
dan ekstrak tomat

Z
e

Parameter Pengamatan

Perlakuan

Waktu Muncul Tunas Jumlah Tunas Tinggi Tunas
1.  BOTO (OM BAP+0% T) 30,67+35,80 1,33+1,15 0,63+0,71
2. BOT1 (OM BAP+7,5% T) 12,00+8,66 1,33+0,58 0,73+0,23
3. BOT2 (OM BAP+10% T) 4,00+6,93 0,33+0,58 0,10+0,17
4.  BOT3 (OM BAP+12,5% T) 12,00+0,00 1,00+0,00 0,27+0,21
5. B3TO0 (5.10°M BAP+0% T) 5,67£1,15 1,00+0,00 0,27+0,21
6.  B3T1 (5.10°M BAP+7,5% T) 2,33+4,04 0,67+1,15 0,10+0,17
7. B3T2(5.10°M BAP+10% T) 5,67+6,03 0,67+0,58 0,07+0,06
8. B3T3 (5.10°™M BAP+12,5% T) 2,33+4,04 0,33+0,58 0,27+0,46
9.  B2T0 (10°M BAP+0% T) 2,33+4,04 0,33+0,58 0,17+0,29
10.  B2T1 (10°°M BAP+7,5% T) 24,00+29,44 1,00+0,00 0,60+0,20
11.  B2T2 (10°°™M BAP+10% T) 12,3344,62 1,00+0,00 0,27+0,29
12. B2T3 (10°™M BAP+12,5% T) 9,67+4,04 1,00+0,00 0,33+0,32
13.  BITO (10"M BAP+0% T) 46,00+40,04 1,33+1,15 0,27+0,31
14.  BIT1 (10"M BAP+7,5% T) 14,00+1,73 1,00+0,00 1,00+0,90
15.  BIT2 (10'M BAP+10% T) 7,00+0,00 1,33+0,58 0,77+0,90
16.  BIT3 (10’M BAP+12,5% T) 14,00+1,73 1,00+0,00 0,17+0,12

Perlakuan 5.10°° M BAP + 7,5% ekstrak
tomat (B1T2) merupakan salah satu perlakuan
yang merangsang jumlah tunas terbanyak pada
pucuk jeruk Siam Pontianak. Pada perlakuan
BIT2 ini merangsang pertumbuhan tunas

516

sebanyak 2 tunas, tunas yang satu tumbuh
beberapa daun sedangkan tunas lainnya belum
menujukkan pertumbuhan daun (Gambar 1. A).
Perlakuan 107 M BAP + 7,5% ekstrak tomat
(B1T1) merupakan salah satu perlakuan yang
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merangsang pertumbuhan tunas tertinggi dan
menghasilkan daun sebanyak dua helai

P

fi

(Gambar 1. B).

 —

B

Gambar 1. Pertumbuhan jumlah tunas dan tinggi tunas terbaik pada kultur pucuk jeruk siam Pontianak : A.
B1T2 (5.10° M BAP + 7,5% T), B. BIT1 (107 M BAP + 7,5% T)

Jumlah Daun, Panjang Akar, Jumlah Akar
Hasil penelitian yang dilakukan selama 84
hari terhadap rerata pertumbuhan jeruk siam
Pontianak, menunjukkan perlakuan tunggal atau
kombinasi ekstrak tomat dan BAP menghasilkan
rerata jumlah daun terbanyak diperoleh
perlakuan B3T0 (5.10° M BAP + 0% T) yaitu
7,00 helai. Rerata akar terpanjang diperoleh pada

kombinasi perlakuan B3T0 (5.10° M BAP + 0%
T) yaitu 0,30 cm. Rerata jumlah akar terbaik
terdapat pada perlakuan BOT1 (0 M BAP + 7.5 %
T), BOT3 (0 M BAP + 12,5 % T), B3T0 (5.10°¢
M BAP + 0 % T), B2T3 (10°°M BAP + 12,5%
T), BIT1 (10"M BAP + 7,5% T) dan B1T3 (10
"M BAP + 12,5% T) yaitu 1,00 akar (Tabel 2).

Tabel 2. Rerata jumlah daun (helai), panjang akar (cm), dan jumlah akar (akar) dengan pemberian BAP dan
ekstrak tomat

Parameter Pengamatan

No. Perlakuan Jumlah Daun Panjang Akar Jumlah Akar
1. BOTO (OM BAP+0% T) 3,00+£3,00 0,10+0,17 0,33+0,58
2. BOT1 (OM BAP+7,5% T) 5,67+1,15 0,27+0,06 1,00+0,00
3. BOT2 (OM BAP+10% T) 1,00+1,73 0,10+0,17 0,33+0,58
4. BOT3 (OM BAP+12,5% T) 3,00+0,00 0,13+0,06 1,00+0,00
5. B3TO (5.10°M BAP+0% T) 7,00+1,73 0,30+0,10 1,00+0,00
6. B3T1 (5.10°™M BAP+7,5% T) 1,67+2,89 0,03+0,06 0,33+0,58
7. B3T2 (5.10°M BAP+10% T) 3,3343,51 0,13+0,23 0,33+0,58
8. B3T3 (5.10°M BAP+12,5% T) 1,3342,31 0,0340,06 0,33+0,58
9. B2TO0 (10°M BAP+0% T) 1,3342,31 0,0340,06 0,33+0,58
10.  B2T1 (10°M BAP+7,5% T) 3,00+2,65 0,20+0,20 0,67+0,58
11.  B2T2 (10°M BAP+10% T) 3,00+1,73 0,03+0,06 0,33+0,58
12.  B2T3 (10°M BAP+12,5% T) 2,33+1,15 0,10+0,00 1,00+0,00
13.  BITO (10'M BAP+0% T) 2,00+2,00 0,23+0,25 0,67+0,58
14.  BIT1 (10"M BAP+7,5% T) 2,33+0,58 0,13+0,06 1,00+0,00
15.  BIT2 (10’'M BAP+10% T) 4,33+0,58 0,20+0,26 0,67+0,58
16.  BIT3 (10’M BAP+12,5% T) 2,33+0,58 0,10+0,00 1,00+0,00
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Perlakuan 5.10° M BAP + 0% ekstrak
tomat (B3TO0) merupakan perlakuan yang
memacu tunas tanaman jeruk siam Pontianak
yang menghasilkan pertumbuhan terbaik pada
daun dan akar. Total jumlah daun yang tumbuh
adalah 7,00 helai, panjang akarnya 0,30 cm dan
jumlah akar yang terbentuk sebanyak 1,00 akar
(Gambar 2).

— T S L T, ————
—_——t

i T R— 3
Gambar 2. Jumlah daun, panjang akar, dan jumlah
akar pucuk jeruk Siam Pontianak terbaik pada
perlakuan B3TO (5.10°M BAP + 0% T)

Pembahasan

Perlakuan kombinasi B3T1 (5.10° M
BAP + 7,5% T), B3T3 (5.10° M BAP + 12,5%
T), dan B2TO (10°° M BAP + 0% T) memberikan
waktu tercepat tunas jeruk siam Pontianak
muncul, yaitu 2,33 HST (Tabel 1). Perlakuan zpt
eksogen BAP dengan konsentrasi tinggi
dikombinasi atau tidak dikombinasikan dengan
ekstrak tomat 7,5% dan 12,5% mempercepat
pertumbuhan tunas jeruk. Perlakuan BOT1 (0 M
BAP + 7,5% T), juga menghasilkan tunas
sebanyak 1,33 buah. Keseimbangan zpt yang
tepat dalam sel eksplan dapat dicapai dengan
menambahkan zpt eksogen ke dalam media
kultur, pembentukan tunas akan dipercepat.
Menurut Rodiah et al. (2010); Zulkarnain (2009)
proses perkembangan tunas akan terhambat
apabila auksin yang diberikan tidak berimbang
dengan konsentrasi zpt endogen. Apabila
kandungan zpt endogen sudah tepat untuk
menginduksi ~ pembentukan  tunas  maka
penambahan sitokinin maupun auksin tidak akan
memiliki pengaruh untuk mempercepat pada
pertumbuhan tunas atau membutuhkan proses
dengan waktu yang lebih lama.
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Penelitian ini menunjukkan bahwa
kombinasi BOTO (0 M BAP + 0% T), BOT1 (0 M
BAP +7,5% T), BITO (10"M BAP + 0% T), dan
BIT2 (10'M BAP + 10% T) menghasikan
jumlah tunas terbaik sebanyak 1,33 tunas
(Gambar 1. A, Tabel 1). Berdasarkan hasil ini,
zpt endogen tunas jeruk siam Pontianak akan
berinteraksi dengan BAP eksogen dan BAP
konsentrasi rendah, baik sendiri maupun bersama
ekstrak tomat 7,5% dan 10%. Hal ini akan
mendorong proses pembelahan sel pada jaringan
primordia tunas. Menurut Septasari dan
Mercuriani, (2023) bahwa ada peningkatan
jumlah tunas karena sitokinin BAP yang
ditambahkan dalam konsentrasi relatif rendah
bersama dengan konsentrasi yang tepat dari
sumber auksin organik dapat merangsang
pembelahan sel -sel pada tunas. Penelitian
Mokoginta et al., (2020) juga menunjukkan hasil
jumlah tunas tertinggi pada perlakuan ekstrak
tomat 7,5% dan BAP 0% yaitu sebesar 3,33
tunas. Hasil penelitian Dewi et al., (2021) juga
membuktikan bahwa penggunaan ekstrak tomat
tunggal dengan konsentrasi 10% pada anggrek
Cattleya menyebabkan peningkatan jumlah tunas
yang signifikan ~ dibandingkan  dengan
konsentrasi lainnya.

Perlakuan B1TO (10'M BAP + 0% T) dan
BIT2 (10" BAP + 10% T) menghasilkan
jumlah tunas terbanyak dibandingkan perlakuan
BITI (107 M BAP + 7,5 % T) , tetapi tidak
menghasilkan tunas tertinggi. BAP + 0% T) dan
B1T2 (10"M BAP + 10% T) (Gambar 1. B, Tabel
1). Penambahan konsentrasi BAP 107 M akan
menghasilkan interaksi yang berbeda dalam
pertumbuhan tunas saat dipadukan dengan
konsentrasi ekstrak tomat yang berbeda.
Perimbangan yang sesuai untuk memacu
pertumbuhan tinggi tunas jeruk siam Pontianak
adalah B1T1 (107 M BAP + 7,5 % T). Ekstrak
tomat 7,5% diduga mengandung zpt auksin dan
sitokinin yang berimbang dengan sitokinin BAP
107 M dan zpt endogen tunas jeruk siam
Pontianak untuk memacu pertumbuhan tinggi
tunas. Setiawati et al., (2017) menyatakan bahwa
induksi tunas dipengaruhi oleh penggunaan
sitokinin yang berimbang dengan zpt endogen
untuk mendorong pembelahan dan perpanjangan
sel selama proses multiplikasi tunas.

Berdasarkan hasil pengamatan pada rata-
rata perkembangan tunas jeruk siam Pontianak
selama periode 84 hari, perlakuan yang paling
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efektif diperoleh pada kombinasi B3T0 (5.10° M
BAP + 0% T) yang menunjukkan jumlah daun
tertinggi (7 helai), akar terpanjang (0,30 cm)
serta jumlah akar terbanyak (1 akar) (Gambar 2).
Kondisi ini menunjukkan bahwa konsentrasi
sitokinin BAP 5.10° M tunggal tanpa ekstrak
tomat berinteraksi dengan sitokinin dan auksin
endogen dalam tunas jeruk siam Pontianak
menghasilkan perimbanagn yang sesuai untuk
memacu  pertumbuhan daun dan  akar.
Kandungan auksin alami pada tunas jeruk siam
Pontianak sudah memadai untuk merangsang
pembelahan sel pada primordia akar.
Hardiansyah (2022) menyebutkan bahwa jika
kombinasi zpt eksogen dan endogen berada
dalam keseimbangan yang tepat, hal ini akan
mendorong morfogenesis. Menurut Wattimena
(1992) baik auksin maupun sitokinin mendorong
pembelahan sel dan pemanjangan sel pada
primordia akar.

Perlakuan lain yang juga menghasilkan
jumlah akar tertinggi (1 akar) adalah kombinasi
BOT1 (0 M BAP + 7,5% T), BOT3 (0 M BAP +
12,5% T), B2T3 (10° M BAP + 12,5% T), BIT1
(10"M BAP +7,5% T), serta BIT3 (107 M BAP
+12,5% T) (Tabel 2). Kondisi ini menunjukkan
dugaan bahwa zpt endogen dalam tunas jeruk
siam Pontianak dapat menghasilkan
perimbangan yang sesuai untuk pembentukan
akar dengan pemberian kisaran konsentrasi BAP
dari 10’M hingga 10°M dan 7,5% dan 10%
ekstrak tomat. Chika et al., (2021) menyatakan
bahwa peningkatan jumlah akar disebabkan
adanya kandungan hormon auksin dalam ekstrak
tomat yang memicu pertumbuhan serta
pemanjangan sel pada primordia akar.

Kesimpulan

Respon pertumbuhan kultur pucuk jeruk
Pontianak dapat ditingkatkan dengan perlakuan
ekstrak tomat dan BAP yang ditambahkan pada
media MS. Kombinasi perlakuan BAP dan
ekstrak tomat mampu menghasilkan
pertumbuhan tunas tercepat pada perlakuan
B3T1 (5.10° M BAP + 7,5% T), B3T3 (5.10° M
BAP + 12,5% T), serta B2T0 (10° M BAP + 0%
T). Jumlah tunas terbanyak dihasilkan pada
perlakuan BOTO (0 M BAP + 0% T), BOT1 (0 M
BAP + 7,5% T), BITO (107 M BAP + 0% T),
serta BIT2 (107 M BAP + 10% T). Tunas
tertinggi diperoleh pada perlakuan BIT1(107 M
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BAP + 7,5% T). Perlakuan B3TO (5.10° M BAP
+ 0% T) menghasilkan peningkatan respon
pertumbuhan daun dan akar.
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